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ABSTRAK

RAHMAWATI, 2021. Analisis Potensi Pariwisata Syarah Di Nusa
tenggara Barat (Studi Kasus Pantai Lawata Kota Bima). Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Program Studi Ekonomi Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Dr. Agus Salim dan Pembimbing || Sri

Wahyuni.

Kata Kunci : Potensi Pariwisata Syariah




ABSTRACT

RAHMAWATI, 2021. Analysis of the Potential of Sharia Tourism in
West Nusa Tenggara (a case study on the coast of lawata bima city). Thesis
Faculty of Economics and xBusiness, Islamic Economics Study Program,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Advisor | Dr. Agus
Salim and Second Advisor Sri Wahyuni.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia memiliki beberapa pulua yang tersebar di seluruh
wilayah satu Negara Indonesia. Saatnya mengkaji potensi pulau-pulau
terutama pulau-pulau yang lebih minim dan melakukan usaha

nuunan yang dapat

Diharapkan bisa
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tinggal asli ke tujuan, seperti memuaskan rasa ingin lahu dan
menghabiskan waktu luang dan liburan, daripada menenangkan din atau
mencarn nafkah (Mayers: 2009). Paniwisata halal merupakan Konsep baru

untuk mengembangkan pariwisata nasional Islam dari seluruh dunia.




Secara vulkonik, perdebatan agama dan panwisata mulai diperdebatkan
secara luas pada akhir tahun 1900-an. dalam surah Ar-Rum: 42 Allah
SWT berfirman, "Bepergian keliling dunia dan lihat apa akhir dan orang-
orang yang menolak kebenaran itu." Jika dikutip dalam bahasa Indonesia,
artinya "katakanlah Muhammad”, kelilingi bumi dan lihat seperti apa akhir
dari orang-orangnya. Kebanyakan dan mereka berasosiasi (Allah). Wisata
islami tentunya menjadi Sebuah isli'ah baru dalam dunia pariwisata.
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budaya islami, tetapi bisa menjadi apapun yang menarik asalkan tidak
melanggar kaidah syariah. Pantai, gunung, gua, mainan, bahkan budaya
lokal bisa menjadi tujuan wisata ini. Indonesia memiliki banyak destinasi
yang menarik dan dikenal secara internasional. Adapun destinasi



pariwisata yang ada di pulau lombok dan pulau sumbawa yaitu: Pantai
lawata, Pantai Lakey, Pantai lariti, Pantai wane, Pantai rontu, Pantai pink,
Pulau ular, dan Pantai kenawa.

Kota Bima memiliki potensi sebagai tujuan transit wisata karena
terletak di jalur wisata emas Indonesia: Bali-Lombok dan Lombok-Labuan
Bajo Flores, tempat Komodo berada. Kemungkinan pengembangan
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utama yang mereka ambil adalah mendorong hotel-hotel disana untuk

menerapkan konsep syarah. Kota Bima juga sudah mulai menerapkan
konsep syariah dalam menentukan hiburan. Seperti tata letak toko dan
bar karaoke yang ada. Pemerintah daerah juga berupaya




mempromosikan pariwisata daerah di Kota Bima melalui pawai budaya.
Artinya, dengan menjaga berbagai atraksi budaya dan hiburan semenarik
mungkin, meninggalkan kesan wvulgar atau terbuka. Maka dan itu,
pemerintah ingin wisatawan merasakan perbedaan saat berlibur di kota
Bima yang dikenal dengan Masjid Seribu. Kota Bima ingin mengenalkan
wisata alam dan budaya melalui jalur wisata syariah, namun tetap
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turis Muslim memutuskan atraksi mana yang akan dikunjungi. Mereka
tentunya mencar dan membutuhkan produk dan jasa yang sesuai
dengan keyakinan mereka. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan bank




syariah, keuangan dan makanan halal yang terus tumbuh di seluruh
dunia.

Berdasarkan fakta tersebut, Kementerian Pariwisata dan
Perekonomian telah menetapkan setidaknya sembilan destinasi wisata di
Syariah: Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Timur, Makasar, dan Ronbok. Pada tahun 2016, Lombok berhasil

menjuarai destinasi wisala syanah kelas dunia sebagai objek wisata
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ini terlihat ¢
Kebudayaan dan Pariwisata Nusa Tenggara Barat) tahun 2017 sebanyak
3.094.437 wisatawan, berdasarkan data kunjungan wisatawan selama
lima tahun terakhir Meningkat memiliki.




Berdasarkan latar belakang masalah, maka tendentifikasi diatas maka
saya selaku peneliti akan meneliti dengan judul “Analisis Potensi Pariwisatawa
Syariah Di Nusa Tenggara Barat "

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:
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a. Secara teortis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menambah wawasan dalam pengembangan ilmu
pemerintahan yang berkaitan dengan potensi pariwisata syariah




Secara akademis, mengetahui dan memberikan suatu gambaran
mengenai analisis potensi pariwisata syariah di Nusa Tenggara Barat
Selain itu hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan referensi

bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan wawasan dan pengalaman praktis di bidang penelitian




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Potensi Pariwisata syariah
1. Pengertian Potensi
Potensi merupakan suatu bentuk berupa sumber daya atau
kapasitas yang cukup besar. tetapi puannya belum terungkap dan
belum diaktifkan. Majdi (208 1 sekumpulan kemampuan

dikembangkan lagi
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panwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan muslim, khususnya,

dan non muslim, secara umum. Adapun yang dimaksud dengan prinsip
syariah adalah prinsip hukum terkat berbagai kegiatan pariwisata
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. Di
Indonesia lembaga yang di maksud adalah Dewan Syarnah Nasional

8




Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). “Pariwisata syariah dapat
didefinisikan sebagai berbagai kegiatan wisata yang didukung berbagai
fasilitas dan layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha pemerintah
yang memenuhi ketentuan syariah. Dalam Undang-Undang Nomor 23
tahun 2004 mengatakan bahwa panwisata halal adalah kegiatan

kunjungan wisala dengan destinasi dan industn pariwisata yang

3 bumi harus
berlandaskan dengan ketetapan Allah SWT termasuk dengan Pariwisata
yang yang dimana banyak individu tengah menikmati wisata yang tak
lazim terjadi hal yang didalam syanat islam itu sendin diharamkan.
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3. Konsep Wisata Syariah
Konsep panwisata syanah adalah kegiatan rekreasi yang disertai
nilai-nilai Islam. Pariwisata syariah berbeda dengan perjalanan religious.
Untuk pengembangan wisata syariah di Indonesia, pada desember 2013
lalu, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah menandatangani

kesempatan bersama Majelis Ulama Indonesia (MUI), guna mendorong

pariwisata syanah bertumbuh dapfberkembang di Indonesia. Menurut

melakukan kegiatan keagamaan; dan
8. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip
islam.
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Berdasarkan MUI Sebutkan beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pembentukan regulasi pariwisata syariah, seperti
diarahkan pada kepentingan umum. Pencerahan, penyegaran, dan
ketenagan, Menghindan kemusyirikan dan khurafat, Hindari perbuatan
amoral seperti perzinahan, ponografi, porno aksi, prositusi, Alkohol, obat-
obatan, perjudian. Hal lain yang harus diperhatikan, prlaku, Nilai-nilai

enangan dan tidak bermoral,
kehyamanan. tu universal dan
L \\\ ghormati nilai-nilai
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bahwa dari beérbagai cara untuk memperoleh aset di atas, yang terpenting
adalah dengan berbisnis sendiri. Ini adalah hadits lain dari Mikudam r.a,
diriwayatkan oleh Buhan, Abdaud, Nasai, dan perawi hadits lainnya, dan
dinyatakan oleh Nabi saw. yang artinya:
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Dari Al-Migdam bin Ma'dikarib RA. : Nabi SAW. bersabda, “tidak ada
makanan yang lebih baik dari seseorang kecuali makanan yang ia peroleh
dari uang hasil keringatnya sendiri. Nabi Allah, Daud AS. makan dari hasil
keringatnya sendiri.

4. Pengembangan Pariwisala syariah

Wisata Syariah atau

banyak diminati terutama ole

\\ Alh //
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n untuk
lebih luas,
dengan meraih pangsa pasar yang baru.
d. Pengembangan baru pada keberadaan atraksi yang bertujuan untuk
meningkatkan fasilitas pengunjung atau mengantisipasi meningkatnya
pengeluaran sekunder oleh pengunjung.
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e. Penciplaan kegiatan-kegiatan baru atau tahapan dari kegiatan yang
berpindah dar satu tempat ke tempat lain dimana kegiatan tersebut
memerlukan modifikasi bangunan dan struktrur,

Pengembangan pariwisata syariah adalah salah satu cara untuk
mempromosikan destinasi wisata, dan seiring dengan kemajuan

pembangunan, semakin banyak wisatawan yang ingin mengunjungi

destinasi wisata tersebut. Tentunyd pémbangunan kepariwisataan harus

awal terciptanya destinasi
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3. Katerogi sumber daya manusia (pariwisata dan sumber daya pelaku
usaha)
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« Pariwisata berpenampilan sopan dan Pemisahan pariwisata (staf
pria untuk tamu pria, dan staf wanita untuk tamu wanita dan
keluarga)

+ Pariwisata yang komunikatif
+ Penyerapan tenaga kerja lokal
4. Katerogi akomodasi

a setiap kamar (petunjuk arah

>

(]
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* Promosi dan branding yang sesua
8. Kategori keamanan dan kenyamanan

« Terjaminannya keamanan dan suasana kondusif untuk berwisata
dan berbisnis

+ Terjaganya kebersihan senitasi dan lingkungan
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9. Kategori aksesibilitas
» Kersediaan moda transprotasi (terutama konekdifitas udara)
» Ketersediaan fasilitas penunjang di bandara (mushollah, toilet,

tempat bersucifwudhu)
+ Kelersediaan transportasi dengan biaya sesuai standar.
+ Kemudahan akses informasi tentang wisata halal
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menunjukan b

sehingga h I poleh untuk dilakukan. “Analisis magashid Imam Al
Ghazali menunjukan bahwa pelaksanaannya harus memperhatikan; hifdz
ad-din, hifdz al-aql, hifdz an-nafs, hifdz al-nasb dan hifdz al-maal. Analisis

Magashid Al-Jurjawi menunjukkan bahwa pariwisata syariah; mengenal
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Allah, saran ibadah, amar ma'ruf nahi munkar dan tidak menghalangi
pelaksanaan hukum islam.

Penelitian Abdul Kadir Jaelani tahun 2018. Tentang pengembangan
destinasi pariwisata halal pada era otonomi daerah luas di provinsi nusa
tenggara barat bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis latar belakang
lahimya pengembangan pariwisata halal di provinsi nusa tenggara barat dan

kendala yang dialami dalam
upaya yang dilakukan oleh

o’

236 UU No,
permenparkreat No. 2 Tahun 2014 pedoman penyelenggaraan Usaha hotel
syariah.

Penelitian Rahmad Hidayat, M. Awaluddin, Candra Tahun 2018,

tentang implementasi kebijakan pariwisata halal di NTB (studi implementasi
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kebijakan peraturan daerah Provinsi NTB No.2 tahun 2016 tentang
pariwisata halal). berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu:
proses implementasi kebijakan pariwisata halal di NTB berdasarkan
peraturan Daerah Provinsi NTB No.2 tahun 2016 Tentang pariwisata Halal
oleh Dinas panwisata provinsi NTB sudah beralan dengan baik namun
belum maksimal.
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pariwisata syariah semakin meningkat.

Penelitian Mahsun dan Mohamad Jumail Tahun 2019, tentang
branding “halal tourism® antara hedonism dan utilitarianisme pariwisata
Lombok. tujuan dar makalah ini adalah menganalisis kesiapan destinasi dari
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aspek pengantaran produk dan pelayanan wisata halal dengan
mendasarkan pada aspek hedonism dan fungsional (utilitiianisme)
infrastruktuk wisata halal di pulau Lombok dan menganalisis dampak
branding halal tourism terhadap daya saing destinasi.

Penelitian Muh. Jumail dan Lia Rosida Tahun 2018, tentang

alternatif pengembangan kawasan pariwisata Lombok-Sumbawa. Tujuan
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bangko serta menjelaskan penerapan konsep dan desain pengembangan
ekowisata di kawasan konvervasi TWA bangko-bangko.
Penelitian Yudhi Martha Nugraha Tahun 2018, tentang analisis

potensi promosi pariwisata halal melaului E-marketing di Kepulauan Riau.
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hasil penelitian menunjukan bahwa pariwisata syanah di pulau Riau sangat
pontesial. Namun, panwisata halal diartiakan sebagai pariwisata religious.
Untuk pengembangan pariwisata halal, e-marketing harus berperan sebagai
pilar pariwisata halal dalam hal perencanaan, publisitas, paket, dan
penentuan tujuan wisata.

Penelitian Ahmad Suhendri dan Muhammad Habibullah Aminy
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Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa rata-rata peneliti terdahulu meneliti terkait pariwisata
halal di salah kota tersebut namun para peneliti terdahulu meneliti secara
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umum dan tidak menspesifikan lokasi tertentu. Melihat hal tersebut maka
peneliti melakukan penelitian yang sedikit berbeda dan peneliti-peneliti
terdahulu. Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti sesuatu yang baru
dengan menspesifikan lokasi tertentu yang ingin peneliti teliti dengan judul
Analisis Potensi Pariwisata Syariah Di Nusa Tenggara Barat.
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Pariwisata masih berdasarkan prinsip syariah dalam fatwa DSN-MUI.

c. Berdasarkan perimbangan huruf a dan b tersebut, DSN-MUI
berpendapat bahwa fatwa perlu diatur dalam pedoman
penyelenggaraan panwisata yang berbasis syanah.
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Dengan berdasarkan pada Fatwa DSN-MUI tentang
Penyelenggaraan Pariwisata Syariah Jika pantai lawata dikelola sera
dikembangkan secara baik maka potensi yang ada di pantai lawata akan
memberikan dampak yang baik untuk masyarakat khususnya di daerah
kota bima tersebut.

Mengingat
1. Firman Allah SWT
a. QS Akmulk:15
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SWT telah menghamparkan bumi agar bisa di huni dan dimanfaatkan
darinya, maka dari uraian tersebut peneliti membuat kerangka konsep
mengenai pariwisata syariah pada daerah nusa tenggara barat.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di
bawah ini:




AlQur'an
Q.S Al-Ankabut: 20
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Dinas Panwisata Nusa Tenggara Barat

> LS

Praktik pariwisata syariah /\ Potensi pariwisata syarish
= 1 ), di Nusa Tenggara Barat




METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang mana adalah penelitian yang memecahkan
masalahnya dengan menggunaka
pengumpulan data dalam pe
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D. Jenis dan Sumber Data

Dalam hal ini sumber data yang digunakan peneliti terdiri dar data
primer dan data sekunder.
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1. Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data. Dalam menyusun penelitian ini, data primer yang
digunakan adalah kuesiner langsung kepada staf dinas parwisata.
wawancara dilakukan kepada kepala dinas parnwisata sedangkan
observasinya langsung kepada pengunjung parniwisata.( Sugiyono 2016 ;
308)
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4 | Fatma yasir 23 mahasiswa SMA Pengunjung

5 | Husniati 29 IRT SMA Pengunjung

6 | Nursyahraini 28 IRT SMA Pengunjung
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai cir yang spesifik
bila dibandingkan dengan tehnik yang lain. Observasi dilakukan dengan
melihat langsung dilapangan yang digunakan untuk menentukan factor
layak yang didukung melalui wawancara kepada pengunjung pantai
(Sugiyono 2016 : 203 ).
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6. Apakah langkah selanjutnya untuk membangun fasilitas-fasilitas yang
ada di kawasan wisata pantai lawata?

7. Melihat problem yang banyak terjadi disekitar lokasi pariwisata seperti
judi, pesat narkoba dan hal-hal negatif lainnya maka saya sebagai
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peneliti berinisiatif untuk meneliti tentang potensi pariwisata syariah di
nusa tenggara barat. Dalam hal ini pendapat dan langkah dinas
pariwisata melihat problem tersebut apakah sudah ada peraturan-
peraturan mengikat untuk wisatawan yang datang ke lokasi wisata
yang ada di kota bima?

Sumber: Modifikasi repository UMY 2017

detail. Adapun lai

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, perhatian pada penyederhanaan,
Laporan yang di dapat di lapangan akan di tuangkan dalam bentuk uraian




27

yang lengkap dan terperinci. Dengan demikian data yang telah reduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
malakukan penelitian selanjutnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data di lakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti
dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografi Kota Bima

Kota bima secara geografis terletak diantara 8" 20-8 lintang selatan

dan 118 411-118 lintang timur, a berada diujung timur pulau

N

Sumbawa Luas wilayah ka

« Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Palibelo

Kabupaten Bima
« Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bima

28




Berdasarkan kategorn iklimnya, Kota Bima memiliki iklim sabana
tropis. Rata-rata curah hujan termasuk har hujan 132,58 mm: rata-rata
10,08 hari / bulan. Di sisi lain, mataharn bersinar terik sepanjang musim,
dengan intensitas pancaran rata-rata 71,1%. Suhu rata-rata di wilayah
tersebut berkisar antara 21 * C hingga 30,8 ° C. Temperatur maksimum
terjadi pada bulan Oktober, dengan temperatur berkisar antara 37,2 ° C
hingga 38 ° C. Alhasil, Bima sebagai kola terpanas di

Indonesia pada 2014.
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timur, dan Ncuhi Dorowuni menc

telah setuju untuk menunjuk Sang Bima sebagai pemimpin. Secara de
jure, Bima menerima pengangkatan tersebut, tetapi sebagai akibatnya ia
mengembalikan kekuasaannya kepada Ncuhi Dara untuk memerintah

atas namanya.
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Dalam perkembangan selanjutnya, putra-putra Bima bemama
Indra Zamrud dan Indra Komala datang ke tanah Bima. Indra Zamrud

menjadi Raja Bima pertama. Sejak saat itulah Bima sudah memasuki
zaman kerajaan. Perkembangan selanjutnya menjadikannya kerajaan
besar yang memiliki pengaruh besar terhadap sejarah dan budaya
nusantara. Dari generasi ke generasi, sebanyak 16 raja memerintah

Bima pun berganti dengan pembentukan Daerah Swapraja dan Swatantra
yang selanjuinya berubah menjadi daerah Kabupaten. Pada tahun 2002
wajah Bima kembaliTerkadang naik dan terkadang turun. Pada masa
Kesultanan, Nusantara mengalami pasang surut akibat pengaruh
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imperialisme dan kolonialisme. Pada tahun 1951, setelah meninggalnya
Suitan ke-14, Sultan Muhammad Salahudin, Bima memasuki era
kemerdekaan, dimana terbentuknya daerah Swapraja dan Swatantra
merubah status Bima sultan dan kemudian menjadi Daerah Kabupaten.
Pada tahun 2002 wajah bima kembali dimekarkan sesuai dengan
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2002 melalui

Pembentukan wilayah Kota Bimad£
ujung timur Pulau Sumbg
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2. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pantai lawata merupakan salah satu kawasan wisata pantai alam
Kota Bima, dan sejak tahun 1961, Pantai lawata telah menjadi tempat wisata
atau tempat piknik bagi masyarakat Bima. Pantai lawata terietak di kelurahan
sambinae, dengan jarak 5 km dan pusat Balai Kota Bima. Pantai lawata
memiliki bukit kecil dengan dua buah gua kecil, panorama alam yang indah

7 "\
CWRRASS, T N\
'4«' \\\ A"»“,// . A

Salah saiu komponen yang paling penting dalam pembangunan
adalah penduduk. Adapun masalah kependudukan yang peru diperhatikan
antara lain mencakup jumiah, komposisi dan distribusi penduduk.
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Jumlah penduduk kota Bima tahun 2020 menurut hasil proyeksi
penduduk sebesar 73.031 jwa atau mengalami kenakan sebesar 1,95
persen dibandingkan tahun 2018-2019. Dilihat dan komposisi penduduk kota
bima, kelompok penduduk usia muda terutama kelompok penduduk usia
muda terutama kelompok usia 20-24 tahun masih mendominasi. Kepadatan

penduduk kota bima tahun 2020 sebesar 778 jwa per km2, bertambah
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Rasanae barat 39.53 1.95 3 898.92 95.59
Mpunda 4063 1.95 2.659.10 96.49
Rasanae timur 18.06 1.96 281.85 97.84
Raba 4273 1.96 670.56 96.01
Asa kota 32.07 1.95 464 .61 96 44

memberikan pelayanan jasa budaya dan pariwisata.

3. Menciptakan jasa objek daya tank wisata, atraksi budaya dan wisata
yang memadai dalam memberkan kepuasaan pengunjung. Dan

program unggulan dari pariwisata Kota Bima saat ini ialah festival
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pesona lawata, meliputi kegiatan lomba perahu, lomba renang,
pawai budaya, pameran kuliner, seminar budaya, bakar ikan massal
dan makan ikan bersama (Dinas panwisata kota bima)

Melihat hal-hal tersebut maka Pemerintah Dinas Pariwisata Kota
Bima akan mengembangkan dan menciptakan Kota Bima sebagai
kota berbudaya dan Pariwisata. Menurut Yoeti (1987, h.286) Dinas

Fﬂﬂma adalah badan nawisataa ?ﬂm dibentuk ﬂ'lﬂh

ggung jawab untuk

\\\'> N u\ s

daya tarik agar orang-orang mau datang
berkunjung ketempat tersebut. Obyek wisata adalah semua tempal atau
keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik yang diusahakan sebagai

tempat yang dikunjungi wisatawan. Obyek wisata dapat berupa wisata




36

alam seperti gunung, sungai, laut, danau, pantai atau berupa objek
bangunan seperti, museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-
lain (Sukmaningtiyas putri, 2015).

1. Wisata Alam dan Bahari
a.) Pantai Sanumbe. Pantai Sanumbe ini berada di ujung teluk bima,
di kelurahan kolo, kecamatan asakota, Kota Bima, Nusa tenggara
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e.) Museum Asi Mbojo. Museum Asi Mbojo yang berada di dara,
kecamatan rasa na'e barat kabupaten bima. Dimuseum Di sini
Anda bisa belajar tentang sejarah Bimasultan melalui berbagai




f)

a7

peninggalan yang disimpan didalamnya. Desain arsitekiur yang
unik juga menjadi daya tarik tersendin.

Gua ringi ncanga. Gua ringi ncanga teretak pada o foo

kecamatan rasanae barat timur, kabupaten bima. Anda bisa

menikmati pemandangannya yang menabjukan didalam Sebuah
gua yang tidak pemah berhenti membuat Anda tercengang.

kabupaten bima merupakan mbojo Bangunan Tradisional
Bangunan berbenmtuk kerucut. Pada zaman dahulu, Uma
lengge digunakan sebagai tempat tinggal oleh masyarakat
Wawo, sebagai lumbung sama dengan gudang.




c.) Kampung kuliner. Kota Bima juga memiliki kampung kuliner
yang unik selain menyajikan makanan yang memanjakan lidah
Juga tersedia panorama alam yang memanjakan mata
pengunjung. Kampung kuliner resmi di buka pada akhir tahun
2020.

\\\Ih,//{/,' .
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2019 total
kunjungan wisalawan mancanegara maupun wisatawan domestik
disetiap daerah kota bima maupun kabupaten bima sebanyak 100
orang bahkan lebih setiap minggunya.
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Adapun total kunjungan wisatawan keseluruhan pada tahun 2019
dapat dilihat pada table 4.2

Table 4.2
Jumiah kunjungan wisatawan di pantai lawata tahun 2019.
No Bulan Minggu Ke Jumiah Kunjungan
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I 3784

v 3228

TOTAL 13.501

10. | 3027
OKTOBER

1 2954

AN
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2. Jumiah kunjungan wisatawan tahun 2019

Berdasarkan data jumlah pengunjung wisatawan tahun 2019
berdasarkan tempat wisata yang dikunjungi dikota bima total
kunjungan wisatawan nusantara paling tinggi terdapat di wisata pantai
lawata. Berdasarkan table 4.2 dapat ditentukan presentase kenaikan
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pengunjung dari tahun 2018 ke tahun 2019 dapat di hitung sebagai
benkut. Jumiah peningkatan pengunjung tahun 2018 ke tahun 2019
sebesar 70.867.

70.867

'}{;,t‘a:l.fl;mtll'l.'5'.'1.119=11l5£m|r

% 100% = 0,6063 x 100% = 60,63%

Untuk pendapatan sektor pariwisata pantai lawata setiap tahun dapat
dilihat di table 4.2 berikut:

Kontribusi Sektor Pa

1. Kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah

Dalam undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang pariwisata
daerah bahwa sumber pendapatan daerah terdiri atas
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1. Pendapatan asli daerah, yaitu:
a. Hasil pajak daerah
b. Hasil retribusi daerah
¢. Hasil perusahaan miliki daerah dan
d. Pendapatan dari pengelolaan aset daerah terpencil, dan pendapatan
asli daerah lain yang sah

. Dana perimbangan

paniwisata dijelaskan sebagal berikut: (a) Pertumbuhan pendapatan
pemerintah daerah dan masyarakat Penambahan ini bisa dilihat dari
meningatnya Pendapatan dan akfivitas bisnis dimiliki Komunitas berupa
akomodasi, restoran, pemandu wisata, biro pernjalanan, dan persembahan
suvenir. Bagi daerah sendiri, kegiatan usaha ini dapat menghasilkan




Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dapal meningkatkan perekonomian
daerah. (b} Membuka lapangan kerja Banyaknya peluang keria karena
industri pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang sangat panjang. Ini
terbuka untuk masyarakat setempat. , (c) Meningkatkan devisa suatu
negara, semakin banyak tuns yang datang, semakin banyak devisa
diperolah, (d) Mendorong tumbuhnya budaya asli dan mendukung
pembangunan daerah.

B. Hasil Penelitian

T NWRRASS, Yy,

117-"

o \\ \h . =
il AU, -’;

\//%G \-,)§

///iq[i‘i(\(\\\ o ’:

h gl
.. élg' ta dapat
"‘gf / vak positif
ayaan yang

dimiliki oleh semua orang maupun negara memfasilitasi kemajuan
seorang diri atau komunitas di lingkungannya. Kemungkinan ini sangat
diperiukan untuk pengambilan kebijakan dan pelaksanaan pembangunan.
selain tu pariwisata syariah Mengutamakan aturan-aturan islam dalam
segala aktivitas. Tapi istilah pariwisata Islam, sebagaimana didefinisikan




45

di kalangan wisatawan, masih condong ke arah Wisata syariah lebih
diartikan Kunjungan ke tempat ibadah dan tempat ibadah lainnya sebagai
wisata religi untuk berziarah.

2. Strategi Dalam Meningkatkan Potensi Pariwisata Syariah

Strategi merupakan suatu pendekatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan dan

gan perencanaan dalam kegiatan
dalam kurun wakiu tertent
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1. Potensi Pariwiata Syariah di NTB

Potensi wisata menurut Mariotti dalam Yoeti (1983) pariwisata

merupakan tentang deslinasi wisata dan menjadi daya tark untuk
dikunjungi. Menurut Suwantoro (1997), beberapa faktor pendorong
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pengembangan objek wisala potensial: kondisi fisik, aksesibilitas,
pemikiran Penggunaan lahan, kendala, dukungan dan faktor pendukung
lainnya.

Menurut Suwantoro(1997), Ada beberapa fakior yang mendorong
berkembangnya obyek wisata yaitu atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan

pelayanan.
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2. Strategi Dalam Meningkatkan Potensi Pariwisata Syariah

Pengembangan kepariwisataan merupakan upaya mendorong kegiatan
kepariwisataan untuk menciptakan kondisi usaha parnwisata yang dapat
menghasilkan devisa negara. Pengembangan parnwisaia, terutama
pembangunan wisata Pantai lawata, jauh lebih luas dibandingkan dengan

modifikasi objek wisata alam dan bahar, serta pengembangan akomodasi dan

P n \\\\u‘fm/
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piknik bagi masyarakat Bima. potensi yang dimiliki oleh pantai lawata disana
kita dapat menikmati matahan terbit dan cukup berbalik badan kita sudah bisa
menikmati matahan terbenang kemudian wisata pantai lawata juga dijadilan

sebagai surga bagi para pemancing.




Masyarakat awam belum memahami secara penuh apa itu pariwisata
syaniah. Dalam prespektif masyarakat umum, mereka memahami bahwa
pariwisata syariah adalah berziarah ke makam-makam para ulama, masjid
peninggalan sejarah dan tahan suci. Dengan adanya sosialisasi dan
pemerintah diharapkan masyarakat setempat dapat memahami dan
mendukung pengembangan pariwisala syariah di daerah tersebut.

tempat hiburan, dli), promosi dan atraksi. objek wisata yang ada. Tempat-
tempat wisata, fasilitas dan kesenangan adalah fondasi utama pariwisata.
Jika hal ini tidak terpenuhi, wisatawan tidak akan memiliki motivasi atau
keinginan untuk mengunjung tempat wisata tersebut (Robins, 1976: 38).
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5. Regulasi

Regulasi adalah aturan yang dibuat untuk mengatur kelompok, lembaga

ataupun organisasi, dan semi komunitas untuk mencapai tujuan terentu

dalam kehidupan bermasyarakat dan bersosialisasi. Dikarenakan sifat
pembangunan pariwisata yang multidisiplin dan multifaset, maka
pengembangan panwisata di destinasi wisata memeriukan keteriibatan
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komunitas Kawasan Wisata Kompleksitas pembangunan pariwisata
dihadapkan pada berbagai perjanjian perdagangan bebas kawasan
tersebut akan semakin meningkat. Adapun aturan pemerintah terkait
pariwisata halal di Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu:

1. Destinasi wisata halal meliputi atraksi alam dan budaya




2. Pengelola destinasi wisata halal perlu membangun fasilitas umum untuk
menunjang kenyamanan kegiatan wisata halal

3. Fasilitas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdin dari:
a. Sebuah. Tempal bagi wisatawan muslim untuk beribadah
b. Fasilitas kebersihan yang memenuhi standar Syarnah.

potensi kawasan Giribalu merupakan kawasan lindung dengan Ekosistem
pulau kecil, pesisir pantai, Lingkungan bawah laut, dan budaya masyarakat
Pottano di Sumbawa Barat. Pengembangan panwisata berbasis ekowisata
bahar di kawasan Gilibalu terus dilakukan untuk mencegah kerusakan
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lingkungan berbasis konservasi. dan Pengembangan pariwisata daerah
Ginbalu di implementasikan secara terus menerus tetap meminimalisir
berdampak terhadap lingkungan alam dan masyarakat. . Beberapa

strategi diterapkan dalam penelitian ini. Yakni strategi pengembangan produk
pariwisata, bidang penguatan keamanan dan penguatan identitas pulau Gili
Trawangan sebagai destinasi ekowisala Strategi pengembangan bahari
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terjamin halal (tidak termasuk alkohol dan babi), ramah keluarga,
destinasi wisata muslim dan keamanan umum, serta Kedatangan

pengunjung muslim yang dapat dilaksanakan dengan baik di budaya

destinasi wisala sesuai dengan literatur tentang pengembangan
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pariwisata halal termasuk. Sehingga semua rombongan wisatawan bisa

b. Wisata budaya bemilai Keindahan bukan hanya tentang segi fisik. tetapi

juga dan segi nilai non fisikk seperii sejarah dan keunikan dengan
destinasi wisata lainnya.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis kemukakan
dalam bab-bab sebelumnya dan setelah melakukan penelitian tentang
Analasis Potensi Pariwisata Syariah Di Nusa Tenggara Barat, maka dapat

disimpulkan bahwa:
besar walaupun belum
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karenanya kedepan perlu ditingkatkan fasilitas diarea pariwisata
dan fasiitas yang sudah ada perlu adanya pengawasan dan
perawatan fasiltas agar pengunjung yang datang berkunjung
merasa nyaman dengan fasilitas yang tersedia.




2. Implementasi dar potensi pariwisata syariah di nusa tenggara
barat menjadi wisata halal akan berjalan produktif bila adanya
sinergitas antara stockholder, dinas pariwisata dan masyarakat
sekitar lokasi pariwisata. Oleh karena itu perlunya sosialisasi, dan
pemahaman untuk masyarakat.karena sebagian besar masyarakat
belum mengetahui adanya pariwisata yang berbasis syariah. Dan
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LAMPIRAN 1
PENELITIAN TERDAHULU
No | Nama Nama Judul Analisis Data | Hasil
Peneliti Jurnal Penelitian Penelitian
1. | Heri Forum analisi potensi | Metode hasil penelitian
Tjahjono limu dan masalah penelitian ini menunjukan
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pertumbuhan cepat
strategi yang harus
digunakan untuk
meningkatkan dan
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memaksimalkan
output dari sektor

3. | Abdurahma | Jumal Analisis praktik | Data yang hasil penelitian
n Misno Ekonomi | panwisata digunakan data | menunjukkan

Dan Bisnis | syariah primer dan data | bahwa eksistensi
Islam Vol. sekunder pariwisata syariah
2No.2, dalam Islam

hukumnya mubah,

" WAKASS, g,

\\\\\"' 'r///

Nomor 10 Tahun
2009, dan
peraturan Menteri
Pariwisata Syariah
Republik Indonesia

MNomor 1 Tahun
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2016 tentang
penyelenggaran
Sertifikat Usaha
Pariwisata,

Abdul Kadir
Jaelani
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Hasil penelitian
menunjukan bahw:
pertama, latar

belakang lahimya,

18 ayat (6) UUD
1945, pada 9 UU
No. 10 Tahun 2009




tentang
keparnwisataan,
pasal 12 ayat (3)
huruf b dan pasal
236 UU No, 23
Tahun 2014

tentang

pemerintahan
daerah dan pasal 5
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teguh

No.2 tahun Tentang pariwisata
2016 tentang Halal oleh Dinas
pariwisata pariwisata provinsi
halal). NTB sudah
berjalan dengan
baik namun belum
maksimal,
menyimpulkan

bahwa Islam

antara lain ijarah,




ju'alah dan
wakalah bil ujrah.
Pengembangan
pariwisata DIY
perlu melibatkan
seluru stakeholder

pariwisata
/\\ termasuk syarniah,
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8.
- Bi “haial makalah ini
Mohamad | limiah, | tourism® imen
Jumail Vol13 | antara Mk sl
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Febuari dan destinasi
2019 utilitarianism dan aspek
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9. | Muh. Jumail | Media alternatif data yang Hasil penelitian ini

dan Lia Bina pengembanga | digunakan menciptakan
Rosida limiah n kawasan adalah kualitatif | sebuah mode!




Februarn Sumbawa

2018
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ketersediaan

sumber daya yang

dan menjelaskan
permasalahan

yang di hadapi
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LAMPIRAN 2
Pedoman wawancara
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Daftar pertanyaan
Dinas

Coding

11

Bagaimana potensi wisata pantai lawata di kota bima dan
apa kelebihannya dibandingkan wisata yang lain?

AM

1.2

Apa setiap tahun wisatawan yang berkunjung ke wisata
pantai lawata ada peningkatan atau terjadi penurunan?

AM

1.3

Apakah dinas pariwisata bekerja sama dengan pemernintah
desa dan masyarakat dalam membangun kawasan wisata
pantai lawata?

14

Apakah sektor wisata pantai lawata sangat berperan dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) atau tidak?

AM

1.5

Apakah keberadaan wisata pantai lawata dapat

AM

meningkatkan citra daerah disini?
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LAMPIRAN 3
Transkrip

NO. CODING TRANSKRIP
1.1 AM Kalau lawata sekarang mulai dari tahun 2019 ada perubahan
signifikan yang pertama potensi disana ada 30 unit lapak yang
ciri khasnya benar-benr kental dengn bimanya yang dikelola
oleh pelaku usaha kecil yang kebetulan disekitaran objek
destinasi jadi masyarakat disana disekitaran pantai lawata
terutama kelurahan dara yang dikelingkungan oi ni'u semua
mereka disana sebagai pelaku pkl tu memang untuk sampai
sekarang kota bima masih menjual pantai lawata saat
sekarang untuk objek destinasinya karena memang potensi
untuk sekarang hanya di pantai lawata saja jadi pemerintah
fokusnya disana dulu. berdasarkan dani
RIPPDA(rencana i angan pariwisata daerah)
acuan master kitab sucinya untuk
‘mbangal iya RIPPDA jadi dalam
di potensi wisala yang

1\‘\ :x’i ‘ ! l,‘l
Sytiedrjerd,
\\.r\\‘-‘.,\, “ﬁ‘ AL 'W/ 2
S.J 3ol R et =

Woatel |

1.2

i yang ditutup termasuk pantai lawata sehingga
beberapa bulan terakhir ini sangat sedikit pengunjungnya.

13 | AM lya tentu, jadi dinas panwisata itu bermitra dengan semuanya
bukan hanya pemerintah desa dan masyarakat dengan
stakoler termaksud dengan SKPDi(satuan kerja perangkat
daerah) jadi dia punya potensi objek wisata pembangunan
fasilitas insfrastruktur termaksud jalannya pu terus masuk
kesana untuk air bersih. Kalau pemerintah desa ada dana
desa itu ya mungkin untuk meningkatkan potensi pendapatan
kelurahan pemerintah desa mereka juga punya pokdarwis
untuk membangun wisatanya jadi tetap kolaborasi dengan
pemerintah.
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1.4

AM

lya, justru salah satu sektor pendapatan asli daerah tertinggi
untuk kota bima salah satunya dari pariwisata jadi pariwisata
ini banyak komponennya mulai dari potensi daya darik ada
juga restoran, kuliner dil. Pantai lawata ini cukup lengkap
selain dan objek kunjungan termasud pkl-pkl jadi masyarakata
juga terbantu makanya menumbuhkan ekonomi masyarakat
yang ada di kota bima.

15

AM

lya, jadi wisata itu salah salu citra atau sama dengan wisata |
bangunan lemah dia itu punya monumental jadi apa saja yang
penanggal misainya kita keluar negeri ke paris itukan bagian
dari wisata untuk di kota bima ini memang hanya pantai lawata
sama kolo yang bisa kita kenalkan jadi dapat meningkatkan
citra daerah yaitu pantai lawata adalah salah satu potensi
keunggulan kota bima.

16

AM

Mung!nn kita akan mngembangkan insrastukturnya kita akan

alitas yang ada di pantai lawata
nya, publikasi kepada masyarakat
an mau datang kesana melalui
h.dan juga promosi dar

_ bangun homesty
23 HS Baru tiga kali berkunjung di wisata pantai lawata
HS Sudah bagus hanya saja masih ada beberapa yang periu
disiapkan seperti homesty dan kualitas wahana-wahananya
HS Pemah dengar hanya saja belum tahu wisata syariah itu
seperti apa
HS Tentunya kami sang mendukung apalagi setahu saya di kota
bima belum ada tempat wisata yang berbasis wisata syariah
HS Ditambah lagi fasiltas-fasilitasnya dan fasiltas yang sudah

ada dipercantik lagi agar bisa menarik minat wisatawan
berkunjung.
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24 FA Baru dua kali berkunjung karena jauh lokasi tempat tinggal
FA Lumayan bagus
FA Belum pernah dengar terkait pariwisala syariah
FA Bagus dan pasti lebih di jaga terus jauh juga dan hal-hal
negatif
FA Kebersihannya lebih di jaga dan lebih di rawat.
25 IN Setiap minggu kesini
IN | Untuk wisata pantai lawata cukup bagus
IN Belum pemah dengar
IN ltu lebih bagus. Dan dulu memang harapan kita sebagai
masyarakat disini itu seperti itu. Karena awal-awal di lokasi
pantai itu termasuk mistis
IN Sarannya untuk dinas parwisata masalah kebersihan wisata




LAMPIRAN 4
Reduksi
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CODING

REDUKSI

1.1

AM

Wisata pantai lawata yang
berada di Kota Bima memiliki

potensi yang besar Dibelakang
wisata pantai lawata ada gunung
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4. Mengekspos sejauh
mungkin wisata yang
ada di ntb sehingga
banyak  masyarakat
dari luar mengetahui
wisata tersebut yang

ada di daerah ini.
21 NS, FY, Informan menjawab ada
HS, FA, IN yang sudah sering
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25 NS, FY, Semua informan memberi
HS. FA. IN saran uniuk disediskan

fasilitas-fasilitas i tempat

wisata seperti homesty dan

fasilitas yang sudah ada
dipercantik lagi
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LAMPIRAN 5
GAMBAR LOKASI PENELITIAN
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Gambar blok semen di pantai lawata memanjang menuju teluk
sepanjang 20 meter.
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Gambar kolam renang buatan yang ada di wisata Pantai lawata

dan wahana permainan
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Masjid yang berada di lokasi pantai lawata
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Gambaran tourits information center
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI WAWANCARA

Saat proses wawancara dengan Dinas Pariwisaia Kota Bima pada tanggal
23 September 2020
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[nnca dengan ibu intan Nurhayati)




LAMPIRAN 7
SURAT KETERANGAN SUDAH MENELITI
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PEMERINTAH KOTA BIMA
DINAS PARIWISATA
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